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      Bicara Dakwah 
 

 JAUHI AMALAN SYIRIK 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendakiNya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat dosa yang besar.”         

(Surah An-Nisa’: 48) 

Apakah itu syirik? 

Perkataan syirik berasal dari kata “syaraka” yang bermaksud 

“mencampurkan dua atau lebih benda/hal yang tidak sama menjadi 
seolah-olah sama.” Campuran dua elemen ini dipanggil sebagai “isyrak” 
manakala orang yang mencampurkannya digelar sebagai “musyrik”. 

Dalam hal tauhid, syirik adalah mencampurkan (menyekutukan) Allah swt 
kepada yang lain dengan menganggap yang lain itu juga sama seperti 
Allah swt yang boleh memberi manfaat dan mudarat.Hindarilah dari 

sebarang perkara syirik kerana ia merupakan dosa besar! 

Syirik BESAR: 

Adalah yang nyata seperti perbuatan sihir yang menyekutukan Allah swt 

dengan makhluk ghaib, menyembah berhala/patung walaupun mengaku 
beriman dan memakai tangkal/azimat. Syirik besar boleh menyebabkan 
pelakunya keluar dari Islam. 

Syirik KECIL: 

Yang sering kita terlepas pandang adalah sikap riak, takbur, sum’ah dan 
ujub di dalam diri kita. Apabila seorang hamba merasakan dirinya bagus, 

mulia berbanding orang lain maka dia seolah-olah mahu meletakkan 
dirinya setaraf dengan Tuhan yang selayaknya berada di aras bagus, 
mulia, perkasa, hebat dan bangga tersebut. 

Awas! 

Rasulullah saw telah bersabda: 
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~“Riya’ sekalipun hanya sedikit, ia termasuk syirik dan barang 

siapa memusuhi kekasih-kekasih Allah maka ia telah 

menyatakan perang terhadap Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang baik, taqwa serta tidak dikenali. 

Sekalipun mereka tidak ada, mereka tidak hilang dan sekalipun 
mereka ada, mereka tidak dikenali. Hati mereka bagaikan pelita 

yang menerangi petunjuk. Mereka keluar dari segala tempat 

yang gelap gulita.” Riwayat Ibnu Majah & Baihaqi~ 

 

 

 

 

 


